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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh likuiditas yang diproksikan
dengan current ratio, profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset,
pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma
natural total asset terhadap kualitas laba secara parsial dan simultan. Simpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dari uji statistik t, nilai t untuk variabel likuiditas yang diproksikan dengan
current ratio (CR) adalah -2,239 dengan nilai signifikansi kurang dari dari 0,05
yaitu sebesar 0,033. Dengan demikian dapat disimpulkan Ha; ditolak, karena
likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba, hal ini
disebabkan rata-rata perusahaan sampel memiliki nilai CR dibawah rata-rata
industri karena komponen terbesar dalam aset lancar dalam penelitian ini adalah
piutang dan persediaan, meskipun nilai CR yang rendah perusahaan masih dapat
meningkatkan laba dari tahun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
milik Ardianti (2018) menemukan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap kualitas laba.

2. Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel profitabilitas yang diproksikan
dengan return on asset (ROA) adalah 0,548 dengan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 yaitu sebesar 0,588. Dengan demikian dapat disimpulkan Ha; ditolak,

karena profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, hal ini
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disebabkan secara rata-rata setengah dari perusahaan sampel memiliki nilai
ROA dibawah rata-rata karena komponen terbesar dalam total aset adalah aset
non produktif yaitu piutang dan persediaan. Sehingga kemampuan perusahaan
menghasilkan laba rendah. Hal ini membuat investor merespon negatif
informasi laba perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Ginting (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Kurniawan dan Suryaningsih (2018) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel pertumbuhan laba adalah 2,559
dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,016. Dengan demikian
dapat disimpulkan Has diterima, karena pertumbuhan laba memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Sadiah dan Priyadi (2015) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba.

Dari hasil uji statistik t, nilai t untuk variabel ukuran perusahaan yang
diproksikan dengan logaritma natural total asset adalah -0,162 dengan nilai
signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,873. Dengan demikian dapat
disimpulkan Has ditolak, karena ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas laba, hal ini disebabkan secara rata-rata komponen
terbesar dalam total aset adalah aset non produktif yaitu piutang dan persediaan
dan tingkat perputaran persediaan yang rendah menyebabkan laba tidak

meningkat signifikan. Hal ini membuat investor merespon negatif informasi
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laba perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ginting

(2017) yang menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap

kualitas laba namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ananda

dan Ningsih (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Implikasi dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian, variabel yang
Berpengaruh terhadap kualitas laba adalah pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan
bahwa secara menyeluruh yang dapat membuat pasar bereaksi positif terhadap laba
perusahaan dan melakukan investasi adalah ketika perusahaan mengalami

pertumbuhan laba dari tahun sebelumnya.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sepanjang periode karena perusahaan
yang diteliti merupakan perusahaan yang terdaftar di indeks Kompas100 di BEI
selama periode 2016-2018.

2. Variabel independen dalam penelitian ini tidak sepenuhnya dapat menjelaskan
variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,195
atau 19,5% dan sisanya sebesar 80,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diuji dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

Dengan memperhatikan keterbatasan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya,

maka saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel dengan menambah
periode penelitian dan memperluas objek penelitian, misalnya menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Menambah variabel independen lain dalam penelitian yang dapat
mempengaruhi kualitas laba, seperti kualitas audit, struktur modal, investment

opportunity set, dan leverage.
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